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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang sejarah perkembangan majalah Aula tahun
1978 — 2019. Adapun permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah:
(1)Bagaimana sejarah terbitnya majalah Aula? (2)Bagaimana perkembangan
majalah Aula? (3)Apa saja faktor pendukung dan penghambat majalah Aula?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan historis. Pendekatan historis
digunakan untuk mengkaji sejarah berdirinya dan perkembangan majalah Aula.
adapun teori yang digunakan adalah teori ashabiyah dan siklus dari Ibnu Khaldun.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah yang memiliki
beberapa tahapan yakni heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan histiografi.

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa; (1) majalah
terbitan PWNU Jawa Timur hadir sebagai media komunikasi, dimulai tahun 1975
yang diberi nama Risalah. Namun, pada tahun 1976 Risalah berhenti terbit. Dan
pada tahun 1978 Majalah terbitan PWNU Jawa Timur terbit kembali dan diberi
nama Aula. Majalah Aula hadir lebih profesional dengan terbit setiap bulannya
dan manajemen yang lebih baik. (2) Perkembangan majalah Aula dapat dilihat
dari perkembangan kepemimpinan, segi fisik/tampilan, oplah, rubrik, sumber dana
dan pendistribusian. (3) dalam perkembanganya majalah Aula tak lepas dari faktor
pendukung dan penghambat, salah satu faktor pendukung adalah SDM, Informasi
yang dapat dipercaya, pasar yang sudah ada, dukungan dari kyai, manajemen yang
baik. Sedangkan faktor penghambatnya adalah era digital dan minat membaca
kurang.

Kata Kunci: Sejarah, Majalah Aula, Perkembangan Majalah Aula



ABSTRACK

This thesis discusses about history of the development Aula magazine in
the 1978-2019. As the problems discussed in this study are: 1) how to history of
Aula Magazine had publicationed. 2) How the Aula Magazine be development.
What are the factors be supporting and inhibiting in Aula Magazine?

This research uses a historical approach. Historical approach uses for study
about history of the establishment and development of the Aula Magazine. The
theory uses is Ashabiyah theory and Cycle from Ibnu Khaldun. The method used
in this research is historical method that has a several stages, among others
heuristics, source criticism, interpretation, and histiography

From the result research it can be concluded that: 1) from the magazine
published by PWNU present as a communication media, starting in 1967 which
was named The Risalah, in 1976 Risalah has stopped publishing. And in 1978 the
Magazine by PWNU Jawa Timur, has reappeared and the name is Aula. 2) The
Aula Magazine comes more professionally with monthly publication. With a
better management. The development of The Aula Magazine can be seen from the
development on his leadership, physical/appearance, circulations, rubric sources
of funding and distribution aspects. 3) in its development the Hall magazine is
inseparable from supporting and inhibiting factors, one of the supporting factors is
HR, Reliable information, existing markets, support from clerics, good
management. While the inhibiting factors are the digital era and lack of interest in
reading.

Keywords: History, Aula Magazine, Aula Magazine Development
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era modern ini, komunikasi dan informasi atas segala peristiwa
atau kejadian yang sedang terjadi, menjadi sesuatu hal yang ditunggu-
ditunggu oleh masyarakat. Karena dengan komunikasi dan informasi,
masyarakat mampu berkembang, hingga komunikasi dan informasi menjadi
sebuah kebutuhan masyarakat setiap harinya. Perkembangan zaman juga
mempengaruhi cara penyebaran informasi tersebut, yang dulunya hanya
melalui perantara lisan yakni mulut ke mulut, namun Kini sudah berkembang
dengan teknologi yang sudah maju yakni melalui pers.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Pers adalah usaha percetakan
dan penerbitan, usaha pengumpulan dan penyiaran berita, dan orang yang
bergerak dalam penyiaran berita atau dalam arti sempitnya pers adalah media
massa atau media cetak seperti surat kabar atau majalah dan lain-lain.! Pers
memiliki fungsi bagi sejarah, yakni sebagai sumber sejarah atau juru tulis
yang menuliskan fakta-fakta yang terjadi di masyarakat pada masa lampau.

Pers juga memiliki peranan dalam menentukan kehidupan pribadi,
kelompok atau organisasi, wilayah, negara bahkan dunia. Pers dapat membuat
sebuah negara menjadi negara yang besar ataupun sebaliknya. Pers juga dapat

membuat posisi seseorang atau kelompok / organisasi menjadi dikenal banyak

! Ahmad Zaini, “Dinamika Pers Nadhatul Ulama (NU): Studi Sejarah dan Perkembangan Harian
Umum Duta Masyarakat Tahun 1954 — 2016 (Skripsi: UIN Sunan Ampel Fakultas Adab dan
Humaniora, 2017),5.



orang atau berada pada puncak kejayaan?. Seperti halnya yang dikatakan oleh
Gerlach dan Ely, bahwa media dapat membangun kondisi yang dapat
membuat masyarakat mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan ataupun
sikap.®

Pers juga dilakukan sebagai alat memperjuangkan kemerdekaan
Indonesia oleh para pejuang-pejuang kemerdekaan untuk menyebarkan rasa
nasionalisme kepada rakyat. Salah satu media massa pada masa pra
kemerdekaan adalah medan prijai pada tahun 1909 yakni surat kabar yang
didirikan oleh Raden Mas Djokomono yang berganti nama R.M.
Tirtohadiesordjo yakni seorang pribumi. Medan priyayi hadir sebagai bentuk
perlawanan kalangan pribumi terhadap penguasa Hindia Belanda.* Hingga
muncul beberapa media cetak yang diterbitkan berbagai organisasi, seperti
surat kabar Oetosan Hindia, yakni surat kabar yang diterbitkan oleh Sarekat
Islam yang dipimpin oleh H.O.S Trjokroaminoto.

Pers semakin menghiasi organisasi-organisasi Islam, karena dengan
media cetak atau pers tersebut dapat digunakan sebagai alat penghubung
penyampaian dakwah ataupun kegiatan-kegiatan ormas tersebut. Seperti
halnya Muhammadiyah terdapat Soewara Moehammadiyah, Rosia Alam di
Jogjakarta, Al- Choir di Surakarta. Selain itu, dari kalangan Persatuan Islam

(Persis) juga menerbitkan majalah Pembela Islam.®

2 Mahi M Hikmat, Jurnalistik: Literary Journalism (Jakarta: Prenada Media Group, 2018), 46.

3 Suf Kasman, Pers dan Pencitraan Umat Islam di Indonesia: Analisis Isi Pemberitaan Harian
Kompas dan Republika (Jakarta: Balai Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2010), 48.

4 1bid., 69.

5 Zaini, “Dinamika Pers Nadhatul Ulama (NU).., 29.



Selain itu, Ormas Islam Nadhatul Ulama juga menerbitkan beberapa
media cetak, seperti Swara Nadhlatoel Oelama, Majalah Oetoesan Nadhatoel
Oelama, Majalah Berita Nahdlatoel Oelama, Surat Kabar Harian Umum
Duta Masyarakat, Majalah Risalah NU, Tabloid Warta NU dan Majalah
AULA. Namun dari beberapa media cetak tersebut yang diterbitkan Nadhatul
Ulama, tidak semuanya bertahan. Seperti Majalah Swara Nahdlatoel Oelama,
yang sering disebut sebagai majalah pertama yang diterbitkan oleh NU.
Majalah tersebut berhuruf pegon yang memang ditujukan untuk para santri-
santri untuk memberikan informasi kegiatan-kegiatan NU. Terbitan awal
masih belum diketahui kapan awal terbitannya, namun dilihat dari arsip
majalah tahun terbitan tertua, yang tersimpan di perpustakaan PBNU dan
Perpustakaan Nasional di Jakarta yakni terbitan tahun 1927.% setelah
membuat majalah yang berhuruf pegon, NU juga membuat majalah baru yang
berhuruf latin yang ditujukan untuk semua khalayak untuk mempermudah
pembaca yakni majalah Oetoesan Nahdlatoel Oelama pada tahun 1928 yang
diterbitkan oleh PBNU yang beralamatkan di jalan Bubutan Surabaya.” Kini
majalah tersebut hanya bisa menjadi sebuah saksi atas perjuangan NU yang
melibatkan media cetak sebagai sarana perjuangannya.

Di era pasca kemerdekaan, NU masih memperlihatkan alat
penghubungnya yang berupa media cetak, yakni surat kabar Harian Umum

Duta Masyarakat yang awal penerbitannya tahun 1954 yang sempat terhenti

® Hamzah Sahal, “Swara Nadhlatoel Oelama” dalam https://www.nu.or.id/post/read/39952/swara-
nahdlatoel-oelama (23 Januari 2020)

"Hamzah Sahal, “Oetoesan Nadhlatoel Oelama” dalam
https://www.nu.or.id/post/read/39903/oetoesan-nahdlatoel-oelama (23 Januari 2020)
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pada tahun 1971 karena kasus pemberitaannya yang terkait hasil pemungutan
suara pemilu tahun 1971 hingga surat kabar Harian Umum Duta Masyarakat
vakum selama 27 tahun dan terbit lagi pada tahun 1998.% Selain surat kabar
Harian Umum Duta Masyarakat, di era pasca kemerdekaan, NU juga
menerbirtkan Tabloid Warta NU pada tahun 1985, namun keberlangsungan
tabloid Warta hanya berlangsung 20 tahun saja, yang berhenti terbit pada
tahun 2005.°

Dinamika yang terjadi pada dunia pers NU mengalami naik turun.
Hanya saja fakta menunjukkan ditengah problematika yang menghadap dunia
pers NU. Majalah AULA vyang diterbitkan oleh PWNU Jawa Timur yang
hingga sampai saat ini masih eksis di kalangan masyarakat.

Majalah Aula adalah majalah yang diterbitkan PWNU Jawa Timur,
yang terbit atas program bagian dakwah PWNU Jawa Timur. Awalnya
bernama Risalah NU, yang pada saat itu diterbitkan agar mempunyai alat
komunikasi antar sesama pengurus, Risalah diterbitkan pada bulan Januari
1975, namun Risalah hanya terbit dengan sejumlah 17 nomer saja atau
berhenti di bulan mei tahun 1976.1° Hingga pada tahun 1978 media cetak
yang digagas oleh PWNU Jawa Timur hadir kembali dengan nama
BUWILNU vyakni Buletin Wilayah Nadhatul Ulama. Pada saat itu waktu

penerbitan sudah mulai teratur namun masih dibagikan secara gratis. Biyaya

8 Zaini, “Dinamika Pers Nadhatul Ulama (NU): Studi Sejarah dan Perkembangan Harian Umum
Duta Masyarakat Tahun 1954 —2016”.., 45.

® Hamzah Sahal, “Tabloid Warta NU” dalam https://www.nu.or.id/post/read/40019/tabloid-warta-
nu (24 Januari 2020)

10 Tim Redaksi, “Dari Redaksi”, Bulletin NU Wilayah Jatim, Edisi pertama, Desember 1978.
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penerbitan pun diperoleh dari PWNU Jawa Timur dan infaq yang diberi nama
dengan dompet dakwah.

Pada tahun 1980 nama Buwilnu diganti menjadi Aula. Hingga
semakin tahun respon terhadap majalah yang diterbitkan oleh PWNU Jawa
Timur sangat baik hingga pada tahun 1984 majalah Aula mulai lebih mandiri
dengan membiyayi biaya produksi sendiri dan pemasukan dari PWNU Jawa
Timur sengaja diberhentikan. Hingga pada masa kepemimpinan Chirul
Anam!!, hasil keuntungan dari majalah Aula dibagikan juga kepada PWNU
Jawa Timur. Bertambahnya tahun Majalah Aula mulai berkembang hingga
pada tahun 2014 menjadi sebuah PT (Perseroan Terbatas).

Dinamika sebuah perjalanan terbitnya Majalah tidaklah mudah.
Berbagai rintangan bahkan perkembangan zaman yang sudah beralih ke era
digital menjadi sebuah tantangan bagi media cetak. Dari berbagai tantangan
yang ada, majalah Aula mampu bertahan hingga sampai saat ini dan masih
eksis dikalangan masyarakat. Majalah Aula juga penting diteliti karena
majalah tersebut menjadi sarana dakwah untuk masyarakat. Dari ulasan
tersebut, membuat peneliti ingin lebih jauh lagi mengetahui tentang
bagaimana asal mula penerbitan majalah Aula, perkembangannya dan faktor
penghambat dan pendukung terhadap perkembangan majalah Aula.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

11 Abdul Wahid Asa, Wawancara, Surabaya, 21 Januari 2020.



1. Bagaimana Sejarah Terbitnya Majalah Aula ?

2. Bagaimana Perkembangan Majalah Aula Tahun 1978 - 2019 ?

3. Bagaimana Faktor Pendukung dan Penghambat Majalah Aula ?

Tujuan
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut :

1. Untuk Mengetahui Sejarah Terbitnya Majalah Aula.

2. Untuk Mengetahui Perkembangan Majalah Aula tahun 1978 — 20109.

3. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat Majalah Aula.

Manfaat

Adapaun manfaat dalam penelitian ini dapat memberikan manfaat dan
nilai-nilai yang baik bagi semua orang, baik secara akademik maupun secara
praktis sebagaimana berikut:

Secara teoritis:

1. Aspek keilmuan (teoritis), hasil studi ini diharapkan dapat menambah dan
memperkaya wawasan khazanah keilmuan khususnya kepada mahasiswa
agar dapat mengetahui bagaimana sejarah perkembangan majalah Aula
NU

2. Diharapkan juga hasil penelitian ini dapat menjadi sumber data penelitian
penelitian baru yang akan dilakukan ke depannya dan dapat memberikan
kontribusi ilmiah bagi aktivitas akademis lainnya.

Secara praktis:

1. Dapat dijadikan bahan bacaan atau referensi yang disimpan di

perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.



2. Dapat dijadikan refrensi untuk para penggiat pers.
3. Untuk dapat menambah bahan bacaan pada masyarakat umum, khususnya
masyarakat Nahdiyin.
E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik

Pada penelitian Sejarah Perkembangan Majalah Aula, penulis akan
menggunakan pendekatan sejarah, pendekatan sejarah ini digunakan untuk
mengungkap latar belakang terbitnya majalah Aula dan tokoh yang
berpengaruh terhadap penerbitan majalah Aula. Selain itu, penulis juga
menggunakan pendekatan sosiologis, untuk menggambarkan keadaan
masyarakat pada saat itu untuk mengetahui faktor pendukung dan
penghambat yang mempengarui perkembangan Majalah Aula dari segi yang
lainnya.

Selain menggunakan pendekatan, penelitian ini juga memerlukan
sebuah teori. Teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah Teori Ashabiyah
dan siklus. Teori tersebut dipelopori oleh lbnu Khaldun.*® Ashabiyah berasal
dari kata ashaba yang berarti mengikat sehingga sercara fungsional diartikan
sebagai penunjuk ikatan sosial budaya yang dapat digunakan untuk mengukur
kekuatan kelompok sosial. Selain itu, ashabiyah juga dapat dipahami sebagai
solidaritas sosial dengan menekankan pada persatuan kelompok.®® Ibn

Khaldun mengungkapkan bahwa Ashabiya merupakan faktor berdirinya

12 |bnu Khaldun adalah seorang sejarawan muslim yang sering disebut sebagai bapak historiografi,
bapak ekonomi dan bapak sosiologi. Beliau lahir dengan nama Abdurrahman bin Muhammad bin
Muhammad bin Abi Bakar Muhammad bin Al-Hasan pada tanggal 27 Mei 1332 dan wafat pada 19
Maret 1406. Biyanto, Teori Siklus Peradaban Perspektif 1on Khaldun, 68.

13 Abbas Sofwan Matlail Fajar, “Perspektif Ibnu Khaldun Tentang Perubahan Sosial”. Jurnal
Sosial & Budaya Syar-i. Vol. 6 No. 1. FSH UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2019, 7.



sebuah negara yang menyebabkan terjadinya sebuah perkembangan
dikalangan masyarakat.'* Teori ini cocok digunakan untuk penelitian sejarah
perkembangan Majalah Aula. Karena pada dasarnya Majalah Aula adalah
dibawah naungan Nadhatul Ulama, yakni sebuah kelompok yang didasari
solidaritas, dengan menekankan kesadaran dan persatuan kelompok, sehingga
eksistensi majalah Aula masih bisa dirasakan sampai saat ini.*

Selain itu, penulis menggunakan Teori Siklus dari Ibnu Khaldun. Teori
siklus digambarkan seperti roda yang berputar atau diartikan bahwa setiap
apapun yang ada di dunia dan seisinya pasti mengalami pasang surut.!®
Termasuk juga mengenai perkembangan sebuah media yang digunakan
masyarakat dalam mencari sebuah informasi dari masa ke masa mengalami
banyak perubahan. Dengan perubahan tersebut juga mempengaruhi
perkembangan majalah Aula, dari teori siklus tersebut, penulis dapat
memaparkan perihal perkembangan majalah Aula.

F. Penelitian Terdahulu
1. “Dinamika Pers Nahdlatul Ulama (Studi Sejarah dan Perkembangan
Harian Umum Duta Masyarakat Tahun 1954 — 2016 M)”, Skripsi yang
ditulis Ahmad Zaini dari Fakultas Adab Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya Tahun 2017. Dalam tulisannya itu, penulis menjelaskan
tentang perjalanan pers di Nadhatul Ulama dan fokus pembahasannya

pada sejarah perkembangan dari Harian Umum Duta Masyarakat.

14 Biyanto, Teori Siklus Peradaban Perspektif Ibn Khaldun...,71.
15 Fajar, “Perspektif Ibnu Khaldun Tentang Perubahan Sosial”..., 8.
16 Biyanto, Teori Siklus Peradaban Perspektif Ibnu Khaldun..., 132-133.



2.

“Analisa Ekonomi Media Manajemen Majalah Aula”, Skripsi yang ditulis
oleh Kiptiyah dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel
Surabaya tahun 2018. Dalam skripsi ini fokus masalah yang diteliti adalah
manajemen Majalah Aula yang di analisa melalui analisa ekonomi.
“Majalah Aula di Era Digital (Studi tentang Strategi Majalah Aula
Sebagai Media Dakwah)”. Skripsi yang ditulis oleh Maulana Malik
Syarifudin dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel
Surabaya tahun 2017. Dalam skripsi ini fokus masalah yang diteliti adalah
bagaimana strategi yang dilakukan majalah Aula dalam menghadapi era
digital yang menjadi tantangan bagi media cetak.

“Analisa Wacana Citra Wahabi Dalam Majalah Aula Edisi Februari
2016”. Skripsi yang ditulis oleh Arina Rahmatika dari Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2017.
Dalam skripsi tersebut penulis memfokuskan penelitiannya pada berita
tentang wahabi yang dimuat di Majalah Aula.

“Sejarah dan Perkembangan Majalah Matan Surabaya Tahun 2006 —
2018”. Skripsi yang ditulis oleh Frisca Rachmadani dari Fakultas Adab
dan Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2018. Dalam skripsi
tersebut, penulis membahas tentang majalah Matan, yakni majalah yang
diterbitkan oleh Muhammadiyah. Penulispun membahas tentang sejarah

majalah Matan dan perkembangan dari majalah Matan.



G. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah
atau metode historis. Metode historis dalam penelitian ini menempuh
beberapa langkah-langkah, sebagai berikut:
1. Heuristik (pengumpulan data)

Heuristik adalah pengumpulan data atau bukti-bukti sejarah. Sumber-
sumber tersebut menurut bahannya, dapat dibagi menjadi dua, yakni
sumber tertulis dan sumber tidak tertulis'”. Dalam penggalian data dalam
penelitian ini, peneliti melakukan penelitian lapangan (field research)
yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan menelusuri yang
mengungkapkan fakta kehidupan sosial masyarakat di lapangan secara
langsung dengan pengamatan secara langsung. Beberapa cara ditempuh
yakni melalui wawancara dan pustaka. Adapun metode yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Pada
tahap ini, peneliti melakukan pengumpulan beberapa macam data/sumber,
diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Sumber Primer
Sumber Primer dalam penelitian sejarah adalah sumber yang
ditulis oleh pelaku sejarah tersebut, pihak yang terlibat langsung
dalam peristiwa atau pihak yang menjadi saksi mata'® dalam peristiwa
atau kejadian tersebut.

1) Dokumen

17 Dwi Susanto, Pengantar IImu Sejarah (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 58.
18 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011), 105.



a) Buletin Risalah tahun 1975
b) Buwilnu tahun 1978
c) Majalah Aula terbitan Awal
d) Majalah Aula tahun 2019
2) Sumber Lisan (Wawancara)
a) Wawancara Bapak Sholeh Hayat (Wakil Sekertaris Bagian
Dakwah PWNU Jawa Timur Tahun 1975)
b) Wawancara Bapak Abdul Wahid Asa (Pemimpin Umum
Majalah Aula tahun 2006)
¢) Wawancara Bapak Riadi Ngasiran (Pemimpin Redaksi Majalah
Aula tahun 2014)
d) Wawancara Bapak Habib Wijaya (Pemimpin Perusahaan PT.
Aula Media Nahdlatul Ulama)
a. Sumber Sekunder
untuk mendukung skripsi ini penulis juga menggunakan sumber-
sumber sekunder yang penulis dapatkan dari buku — buku, literatur atau
jurnal yang berkaitan dengan pembahasan penulis yakni sejarah
perkembangan majalah Aula.

2. Verifikasi (kritik sumber)

Setelah sumber terkumpul, tahap berikutnya adalah verifikasi.
Verivikasi adalah pengujian terhadap sumber agar mendapatkan sumber

yang ontentik. Verifikasi sendiri terdapat dua macam?'®, yakni kritik intern

19 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995), 101.



(kredibilitas) dan kritik ekstern (otentisitas). Untuk tahap kritik internal
yakni untuk menilai kelayakan sumber. Disini penulis akan mencari
sumber — sumber atau informan yang memang terkait langsung dengan
awal pendirian ataupun proses perkembangan majalah Aula. Tidak hanya
itu, penulis juga akan mencocokan hasil wawancara dengan data yang

berupa dokumen, sehingga mampu mengungkapkan sebuah kebenaran.

Sedangkan untuk kritik eksktern, penulis akan menguji apakah
sumber yang didapat asli atau tidak dengan memperhatikan aspek fisik
sumber. Seperti yang penulis lakukan yakni memeriksa tanggal penerbitan
majalah, memeriksa bahan dan tinta yang digunakan pada majalah
sehingga dapat dicocokan, apakah bahan kertas dari majalah tersebut
sesuai dengan keadaan waktu itu dan memastikan bahwa sumber yang

didapatkan asli.

. Interpretasi (Penafsiran Sejarah)

Interpretasi adalah menguraikan data yang saling berhubungan
dengan pokok persoalan yang diteliti melalui kajian ilmiah menjadi sebuah
kesimpulan. Dalam Interpretasi ini dapat dilakukan dengan dua cara, yakni
Interpretasi Analisis (menguraikan fakta satu persatu) dan Interpretasi
sintesis (mengumpulkan beberapa fakta atau menyatukan)

Penulis akan berusaha menafsirkan data-data yang ditemukan
penulis. Proses yang dilakukan penulis adalah membandingkan antara data
satu dengan data yang lainnya (data yangg berupa lisan atau dokumen),

yang berkaitan dengan Majalah Aula.



4. Historiografi (penulisan sejarah)

Historiografi adalah penulisan sejarah berdasarkan data yang
diperoleh dengan menempuh proses menguji.?® Sebagai tahap terakhir
dalam metode penelitian sejarah ini, historiografi disini merupakan cara
penulisan, pemaparan, atau laporan hasil penelitian sejarah yang sudah
dilakukan. Dalam hal ini penulis akan menulis laporan penelitian ke dalam
skripsi dengan judul “Sejarah Perkembangan Majalah Aula Tahun 1978-
2019.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini disusun dalam beberapa hal yang terdiri
dari empat bab, yaitu:

Bab pertama, yaitu pendahuluan yang berisi tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan
kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan. Bab pertama ini merupakan pondasi bagi bab-bab selanjutnya,
karena dalam bab pertama segala hal yang berhubungan dengan penulisan
penelitian ini diatur.

Bab dua berisi tentang Sejarah Terbitnya Majalah Aula. Penulis
membagi sub bab lagi. Yakni latar belakang terbitnya Majalah Aula, Tokoh
yang berperan dalam penerbitan Majalah Aula dan struktur organisasi.

Bab ketiga berisi tentang Perkembangan Majalah Aula. Penulis

membagi sub bab lagi, yang terdiri dari Pemimpin Umum Majalah Aula,

2 Dien Madjid dan Johan Wahyudhi, Iimu Sejarah Sebuah Pengantar (Jakarta: Prenada Media
Group, 2014), 223.



perkembangan segi fisik atau tampilan, rubrik, pendistribusian, oplah dan
sumber dana.

Bab keempat berisi berisi tentang faktor pendukung dan penghambat
perkembangan majalah Aula. Di bab ini, saya bagi menjadi dua sub bab,
yakni pendukung perkembangan majalah Aula dan penghambat
perkembangan majalah Aula.

Bab lima merupakan bab terakhir dalam penulisan penelitian ini. Pada
bab ini akan diuraikan kesimpulan dari keseluruhan isi penelitian ini. Di
samping itu, dalam bab ini juga di isi saran-saran yang dapat digunakan untuk
perbaikan yang ada hubunganya dengan pembahasan penelitian ini di masa

yang akan datang.



BAB I1

SEJARAH TERBITNYA MAJALAH AULA

A. Latar Belakang Terbitnya Majalah Aula

Sebuah organisasi membutuhkan sebuah media atau alat penghubung
untuk menyebarkan sebuah informasi. Tidak hanya itu, organisasi masyarakat
khususnya ormas Islam pasti membutuhkan sebuah media untuk
menyuarakan dakwahnya. Pengertian media sendiri, secara harfiah adalah
pertengahan, perantara, penghubung, pengantar alat jalur, pusat atau diartikan
sebagai perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.
Sehingga Wartawan, jurnalistik dan pers ataupun lingkungan broadcasting
termasuk golongan media.?!

Pers atau media cetak mempunyai beberapa fungsi untuk masyarakat,
yang pertama yakni fungsi informatif, memberikan informasi?? atau berita
dengan teratur kepada masyarakat, yang kedua mempunyai fungsi kontrol
yakni memberitakan keadaan yang sedang terjadi di pemerintah, yang ketiga
memiliki fungsi interpretatif dan direktif, yaitu memberikan interpretasi dan
bimbingan seperti menjelaskan kepada masyarakat tentang arti suatu kejadian
dan keempat media juga mempunyai fungsi untuk menghibur, seperti
menuturkan kisah-kisah yang menarik.

Selain fungsi dari media sebagai alat komunikasi atau penyampai

informasi. Media cetak juga dibutuhkan dalam organisasi sebagai sebuah

ZlKasman, Pers dan Pencitraann Umat Islam di Indonesia (Analisis Isi Pemberitaan Harian
Kompas dan Republika)..., 48.
22 Hamdan Daulay, Jurnalistik dan Kebebasan Pers (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), 16.



media informasi yang mampu meningkatkan citra positif seseorang atau
lembaga, seperti halnya lembega pemerintahan atau swasta, baik itu
organisasi, perusahaan, yayasan, perguruan tinggi dan lain sebagainya.
Karena media cetak dikonsumsi oleh massa yang banyak, sehingga mampu
membentuk opini masyarakat dan menimbulkan citra yang baik. Karena
itulah, peranan pers sangan besar efeknya dalam sebuah organisasi atau
lembaga, begitupun bagi individu atau perorangan®

Sedangkan menurut Frank Jeffkins bahwa media cetak (surat kabar,
majalah, tabloid dan lain-lain) tidak hanya sebagai alat yang hanya digunakan
untuk menyebarkan informasi atau pesan demi membuat citra yang bagus
untuk ditunjukan kepada masyarakat atau khalayak, tetapi media dibutuhkan
juga sebagai alat untuk menciptakan pengetahuan dan pemahaman bagi
khalayak atau masyarakat yang dilakukan oleh perusahaan atau organisasi.?*

Selain mempunyai fungsi, media cetak juga memiliki beberapa
kelebihan, yakni; pertama, sebagian besar isi surat kabar dan majalah adalah
berisi fakta atau faktual bukan hal-hal yang berisi khayalan. kedua, surat
kabar atau majalah selalu mengutamakan isi yang baru, menyajikan pesan
yang berbeda dengan penerbitan sebelumnya, dan yang ketiga majalah atau
surat kabar adalah media cetak yang fleksibel secara fisik, sehingga seringkali

terlihat pedagang asongan yang selalu menjajahkan surat kabar ataupun

23 Aceng Abdullah, Press Relations Kiat Berhubungan dengan Media Massa (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), 5.
21bid., 4.



majalah, sehingga jarang sekali terlihat menjajahkan novel terbaru ataupun
buku.?®

Dengan fungsi dan kelebihan yang ditawarkan oleh media cetak dan
kebutuhan ormas Islam untuk menyebarluaskan informasi terhadap
Jamiyahnya dan penyebaran dakwah. maka perlu adanya sebuah media. Silih
berganti ormas-ormas mulai menerbitkan media cetaknya, seperti halnya
Muhammadiyah dan Nadhatul Ulama. Muhammadiyah menerbitkan Soewara
Moehammadiyah, Rosia Alam, Al- Choir dan di wilayah Jawa Timur
Muhammadiyah juga menerbitkan majalah yang diberi nama dengan majalah
Matan.

Nadhatul Ulamapun juga mengikuti arus perkembangan pada saat itu.
NU mulai menerbitkan media cetak, yang pertama yakni Swara Nadhlatoel
Oelama yang bertuliskan huruf pegon yang ditujukan kepada jamiyahnya
pada saat itu, yang mayoritas berasal dari santri sehingga tidak asing
membaca dengan tulisan pegon. Lalu untuk memperluas pembaca, NU mulai
menerbitkan lagi majalah yang berhuruf latin, yakni Majalah yang diberi
nama Majalah Oetoesan Nadhatoel Oelama. Tidak hanya dikalangan pusat
saja pers NU diterbitkan. Pimpinan Wilayah Nadhatu Ulama Jawa Timur juga
menerbitkan sebuah media, yakni sebuah majalah yang diberi nama dengan
majalah Aula.

Majalah Aula hadir melalui proses yang panjang, yakni bermula dari

program Bidang Dakwah Pimpinan Wilayah NU Jawa Timur periode tahun

% 1bid., 66.



1975. Pada saat itu PWNU Jawa Timur menginginkan memiliki sebuah media
komunikasi untuk berbagi informasi ataupun dakwah antar pengurus hingga
menyebar ke berbagai cabang se-Jawa Timur?® hingga tercetuslah membuat
Buletin. Tepat pada bulan Januari 1975 Bulletin Nahdlatul Ulama Wilayah
Jawa Timur diterbitkan, tujuan dari dibuatnya Buletin juga dijelaskan pada
halaman awal terbitan pertama, yang tertulis seperti ini :

“untuk mengikuti perkembangan dihari-hari mendatang ini,
ketua-ketua dakwah dan muballighin-muballighot serta warga dan
aktifis NU pada umumnya di Jawa Timur ini supaya mengikuti terus
penerbitan Buletin yang terbit mulai bulan januari 1975 untuk
mengetahui perkembangan-perkembangan yang terjadi dilingkungan

intern organisasi dan sebagai Da'i sangat diperlukan mengikuti secara

kontinue informasi-informasi yang up to date guna tambahan bahan

penerangan”?’

Hingga pada agustus tahun 1975 sesuai dengan keputusan Konperensi
Wilayah bagian Dakwah mengubah nama Buletin menjadi Risalah. Kertas
yang digunakan pada saat itu adalah kertas sit. Namun, umur Risalah hanya
bertahan beberapa tahun saja, yakni pada bulan Januari tahun 1975 sampai
dengan bulan Mei tahun 1976, dengan usia sejumlah 17 nomor.?

Hingga pada tahun 1978, PWNU Jawa Timur bagian Dakwah yang
diketuai oleh KH. Anas Thohir mulai menerbitkan lagi Buletin yang sering
disebut dengan Buwilnu yakni Buletin Wilayah Nadhatul Ulama, berdasarkan
Surat Keputusan PWNU Jawa Timur no.183/PW/Tanfidz/Kpts/XII-78.

Sistemya pun mulai berubah ke arah profesional. Jika Risalah terbit hanya

2 Sholeh Hayat, Wawancara, Surabaya, 22 Januari 2020.

2" Tim Redaksi, “Permulaan Kata” Bulletin Nahdlatul Ulama Wilayah Jawa Timur, Edisi Pertama,
Januari 1975.

28 Tim Redaksi, “Dari Redaksi”, Bulletin NU Wilayah Jatim, Edisi pertama, Desember 1978.



saat diperlukan saja, berbeda dengan BUWILNU yang direncanakan terbit
setiap bulan, walaupun dalam lapangan hanya bisa menerbitkan delapan atau
sepuluh kali dalam satu tahun.?® Penyebarannya pun masih dibagikan ke
penggurus-penggurus dan pimpinan cabang se Jawa Timur dan biaya
pengelolaan masih berasal dari infaq yang diberi nama dengan dompet
dakwah dan dari biaya PWNU.

Hingga pada tahun 1980 nama BUWILNU diganti menjadi AULA.
Perubahan nama tersebut atas ide dari Pemimpin Redaksi pada saat itu, yakni
Bapak Abdul Wahid Asa. Ide pergantian nama tersebut didasarkan alasan
untuk membuat sederhana nama dan mempunyai makna. Hingga nama Aula
pun disepakati untuk menjadi nama majalah dari PWNU Jawa Timur. Nama
Aula sendiri mempunyai makna, yang dipahami secara umum sebagai tempat
pertemuan yang digunakan untuk acara formal, seperti acara seminar,
workshop dan lain sebagainya. Maka dari itu nama Aula pun dipilih agar
pembaca mengingat bahwa media cetak dari PWNU Jawa Timur ini sangat
penting dibaca dan kata Aula sendiri juga sangat familiar dimasyarakat
sehingga mempermudah pembaca untuk mengingatnya. Selain itu, nama Aula
juga mempunyai kepanjangan yakni Ahbar Ulama Lil Ahlusunnah Wal
Jama’ah.*® Pemberian nama Buletin NU Wilayah Jawa Timur menjadi nama
Aula juga dijelaskan pada Buletin tahun terbitan Il tahun 1980 pada halaman
3, yakni surat dari Pimpinan NU Wilayah Jawa Timur yang berbunyi

“peningkatan mutu dari Buletin ini sudah tentu senantiasa akan diusahakan

29 Abdul Wahid Asa, Wawancara, Surabaya, 21 Januari 2020.
30 Abdul Wahid Asa, Wawancara, Surabaya, 21 Januari 2020.



oleh penyelenggara dan untuk memberikan pengenalan yang lebih mudah dan
lebih luas scopenya, maka buletin NU Wilayah Jawa Timur ini mulai tahun
ke II diberi sandangan nama “Aula" yang secara letterlik mengandung arti
lebih utama'3!

Dengan pemberian nama tersebut, Aula yang diterbitkan oleh
Pimpinan Wilayah Nadhatul Ulama Jawa Timur semakin mengembangkan
sayapnya dalam dunia pers. Biaya penerbitannya pun juga mengalami
kemajuan, selain dari infag dan PWNU Jawa Timur, juga mendapat tambahan
pemasukan dari beberapa tokoh NU yang berlangganan, namun
manajemennya masih sederhana. Hingga pada tahun 1984 Aula hadir dengan
manajemen yang lebih profesional, seperti diadakan pembagian kerja yang
tegas dan hadir lebih mandiri dengan memberhentikan biyaya pemasukan dari
PWNU Jawa Timur. sehingga uang penerbitana didapatkan dari uang
langganan dan iklan yang didapatkan.

Pada Saat muktamar Nadhatul Ulama ke 27 yang di selenggarakan di
Situbondo, majalah Aula mendapat sambutan yang baik dari masyarakat
khususnya warga nahdiyin yang ikut dalam muktamar tersebut. sehingga pada
tahun 1987 majalah Aula mengurus surat izin terbit, karena pada saat itu
sebuah media cetak seperti surat kabar ataupun majalah harus mempunyai
SUIPP. Tepat pada tanggal 21 Desember 1987 majalah Aula mendapat surat
keputusan dari mentri penerangan didapatkan dengan No. 1190/SK/DITJEN

PPG/STT/1987.

31 Tim Redaksi, “Surat dari Pimp NU Wil Jawa Timur”, Aula Buletin NU Wilayah Jawa Timur,
Edisi kedua, Maret 1980.



Seperti halnya, yang dikatakan oleh Bapak Sholeh Hayat, selaku wakil
sekertaris bagian dakwah PWNU Jawa Timur tahun 1975, pernah menjadi
bagian tim redaksi dan sekarang menjabat sebagai pengurus Pimpinan
Wilayah Nadhatul Ulama Jawa Timur yang menduduki sebagai wakil katib
periode 2018 - 2023, beliau mengatakan bahwa hadirnya majalah Aula
sebagai media komunikasi antar para penggurus PWNU Jawa Timur, para
penggurus NU secabang Jawa Timur dan para warga nahdiyin. Yang awalnya
hanya sebagai alat untuk membagi informasi-informasi organisasi saja,
namun sekarang sudah berkembang lagi menjadi bahan tambahan
pengetahuan bagi pembaca, karena dalam majalah tersebut sudah termuat
unsur pendidikan, ilmu pengetahuan, hingga dakwah Internasional juga
termuat dalam majalah Aula.®?

Bapak Wahid Abdul Asa yang telah begabung dengan majalah Aula
selama 36 tahun dan pernah menjabat sebagai Pemimpin Umum majalah
Aula juga mengatakan bahwa majalah Aula hadir sebagai media komunikasi
dan informasi bagi warga Nahdiyin. Beliau juga menuturkan bahwa majalah
Aula adalah majalah yang berasal dari NU yang bisa terbit secara teratur tiap
bulan.®

Majalah Aula juga mempunyai slogan yaitu, bacaan Santri, Kyai dan
Pemerhati.®* Seperti yang dikatakan oleh pak Habib selaku Direktur

Pelaksana. Beliau mengatakan, bahwa konsumen majalah Aula tidak hanya

32 Sholeh Hayat, Wawancara, Surabaya, 22 Januari 2020.

33 Abdul Wahid Asa, Wawancara, Surabaya, 21 Januari 2020.

3 Siti Nur Qomariyah, “Strategi Segmentasi, Targeting, Positioning Pada Majalah Aula Surabaya”
(Skripsi: UIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2015), 53.



warga Nahdiyin saja, tetapi para pemerhati juga menjadi bagian dalam
konsumen majalah Aula®. Para pemerhati tersebut ialah seorang yang ingin
mengetahui tentang aktifitas NU ataupun dakwah-dakwah NU. Sehingga
Siapapun yang ingin mengetahui tentang NU dapat merujuk ke majalah Aula.

B. Tokoh yang Berperan dalam Pendirian Majalah Aula
KH Anas Thohir

KH. Anas Thohir adalah pengurus aktif PWNU Jawa Timur. Pada
periode 1975-1977 atau saat kepemimpinan K.H. Abdullah Siddiq, ia
menjabat sebagai ketua seksi urusan perencanaan atau penelitian bidang
Dakwah. Hingga pada periode selanjutnya KH. Anas Thohir menjabat
sebagai ketua bagian Dakwah.

Semasa hidupnya KH. Anas Thohir adalah seorang yang aktif
dalam organisasi, khususnya pada NU. Di organisasi tersebutlah, KH.
Anas Thohir sangat berkontribusi besar pada NU, salah satunya di bagian
Dakwah. Dimulai pada tanggung jawabnya di bidang urusan perencanaan
dan penelitian hingga menjabat sebagai ketua Dakwah.

Beliau juga yang mulai mengaktifkan lagi Buletin NU wilayah
Jawa Timur yang kini diberi nama dengan majalah Aula, setelah beberapa
tahun mengalami kevakuman. Tidak hanya sebagai perintis, beliau juga
mempunyai andil besar dalam mengembangkan majalah Aula yang

membuat majalah Aula mampu bertahan sampai sekarang.

% Habib Wijaya, Wawancara, Surabaya, 17 Februari 2020.



Salah satu langkahnya adalah KH. Anas Thohir memberhentikan
uang penerbitan dari PWNU Jawa Timur dan mulai menjadikan Aula
lebih mandiri dengan cara mengaktifkan administrasi pembayaran
majalah dan mencari iklan. Karena awalnya, Buletin masih bergantung
pembiyayaan dari PWNU Jawa Timur dan infag. Dan pada saat itu, KH.
Anas Thohir mendapatkan iklan, yang biyayanya dapat digunakan untuk
penerbitan selama satu tahun yakni iklan dari gudang garam yang
dipasang di halaman belakang. Sehingga majalah Aula mampu terbit
berkat uang langganan dan biyaya iklan yang didapatkan.

KH. Anas Thohir juga yang mengurus surat izin dari mentri
penerangan. Karena pada saat itu, masa orde baru mengharuskan setiap
majalah ataupun surat kabar harus mempunyai surat izin dari mentri
penerangan agar ia bisa diterbitkan lebih luas. Hingga KH. Anas Thohir
mulai mengurus semua persyaratan agar mendapatkan surat izin
penerbitan atau yang dikenal dengan SIUPP.

Sampai masa akhir hayatnya, KH. Anas Thohir masih memikirkan
keadaan majalah Aula. Sehari sebelum ia meninggalkan dunia, di Rumah
Sakit Islam Surabaya, ia memesan kepada Abdul Wahid Asa, yang pada
saat itu menjabat sebagai PEMRED (Pemimpin Redaksi). Beliau berpesan
untuk tetap menuruskan majalah Aula dan membuat majalah Aula lebih
baik lagi dan berpesan agar bentuk majalah Aula dibuat ukuran yang lebih

besar. 36
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C. Struktur Organisasi
Dalam lembaga media massa, khususnya media cetak, secara garis
besar dibagi dalam tiga bagian, yakni redaksi, tata usaha, dan produksi atau
percetakan.
1. Redaksi

Hampir semua bagian yang ada pada jajaran redaksi adalah
wartawan. Mereka berkaitan langsung dengan proses pencarian,
pengumpulan, pengolahan, pencarian, dan penulisan berita. Secara
organisasional, bagian ini berada dibawah Pemimpin Redaksi yang
dibawahnya terdapat juga Dewan Redaksi, Redaktur Pelaksana, Sekretaris
Redaksi, Staf Redaksi, Redaktur hingga wartawan.*’

Dalam menyampaikan informasi, seorang jurnalis atau wartawan
harus menerapkan etika kejujuran dan kebenaran. Kejujuran merupakan
etika yang didasarkan pada fakta dan data. Mencari data, menulis dan
menyampaikan informasi harus dilakukan secara jujur dan tidak
memutarbalikan fakta. Semua informasi harus benar-benar teruji
kebenarannya karena menyampaikan informasi sesuai fakta dalam
komunikasi massa adalah hal yang terpenting. Kemampuan berkata benar
akan menghasilkan karya yang berkualitas dan pembaca pun akan
mempercayai isi yang akan selalu dihadirkan dalam media cetak

tersebut.3®

37 Abdullah, Press Relations Kiat Berhubungan dengan Media Massa..., 17.
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Selain harus mempunyai etika, penulis atau tim redaksi juga
mempunyai kode etik. Kode etik penting untuk diperhatikan, khususnya
oleh setiap penulis agar tulisan yang diciptakan oleh penulis menjadi
tulisan yang berkualitas dan pastinya dapat dipercaya oleh pembaca
karena kejujuran oleh penulis. Karena tidak jarang banyak diantara
penulis yang kurang memperhatikan kode etik sehingga kualitas dan
kejujuran dalam menulis terabaikan. Padahal idealnya sebuah tulisan yang
dipublikasikan bisa memberi manfaat bagi pembaca. Seperti yang
dikatakan oleh Mien A Rifa'i, terdapat 14 kode etik penulis®, yaitu :

a. Penulis dituntut menjunjung tinggi posisinya yakni dengan menjaga
kebenaran, makna dan manfaat informasi yang akan disebarluaskan
agar tidak menyesatkan orang lain.

b. Penulis harus mengupayakan tulisan yang disebarluaskan tidak
menyusahkan pembaca.

c. Penulis harus memperhatikan kepentingan penerbit yang mendanai
penerbitan, sehingga keringkasan dan kepadatan tulisan mendasari
dalam penyiapan naskah.

d. Penulis harus sadar bahwa tulisan tersebut akan diterbitkan dan
disebarluaskan, dan untuk itu menyadari bahwa perlu bantuan

penyunting sebagai jembatan penghubung dengan pembacanya.

% 1bid., 105 -106.



. Penulis mengajukan naskah yang dipersiapkan dan sudah diteliti yang
sesuai dengan format yang dibakukan dan menjaga ketaatan
penampilan media komunikasi yang diasuhnya.

. Penulis berkewajiban tanggap terhadap usul dan saran penyunting
agar segera direvisi.

. Penulis mutlak harus bersikap jujur kepada dirinya dan khalayak
sehingga ia tidak menutupi kelemahan atau memperbesar kelebihan
hasil yang di capainya.

. Penulis berkewajiban menjunjung tinggi hak, pendapat atau temuan

orang lain, sehingga tidak mengambil ide dan gagasan orang lain.

I. Sehubungan dengan adanya hak cipta dan hak kepemilikan

intelektual, maka penulis tidak akan melakukan plagiat.

j. Penulis mengetahui sepenuhnya bahwa mengutip pernyataan atau

pendapat orang lain secara jelas dengan menyebutkan sumbernya
tidaklah merupakan perbuatan yang tercela.

. Penulis menyadari bahwa dengan mengirimkan naskah untuk
diterbitkan, maka ia memberikan hak kepada penerbit untuk
menyebarluaskan karya tulisnya, sehingga penulis tidak mengirimkan
naskah yang sama ke penerbit lain untuk maksud yang sama.

. Penulis bertanggung jawab terhadap semua kesalahan isi terbitan dan
menanggung segala bentuk hukuman, jika secara hukum terbukti ada

kesalahan.



m. Untuk kepentingan umum, penulis harus merevisi karya tulisnya jika
pihak penerbit memintanya.

n. Penulis juga mempunyai tugas mulia untuk membantu penerbit
mencari penyandang dana tambahan dan menggalakkan promosi
terbitan hasil karyanya.

2. Bagian Tata Usaha
Bagian tata usaha adalah bagian yang mengurusi masalah
administrasi, yakni administrasi ke dalam maupun administrasi luar. Yang
dimaksud administrasi ke dalam adalah mengatur administrasi manajemen
internal. Seperti menggaji karyawan, mengatur kepegawaian dan lain —
lain. Sedangkan administrasi ke luar, seperti menggatur pemasaran, iklan,
langganan, sirkulasi dan lain — lain.
3. Produksi / Percetakan
Selain bagian redaksi dan bagian tata usaha, ada bagian yang
penting juga dalam media massa atau media cetak yakni bagian produksi
atau percetakan. Dikatakan penting karena percetakan mempengaruhi

waktu deadline.

Majalah Aula juga mempunyai struktur oraganisasi. Kegunaan dari
struktur organisasi adalah, untuk mengetahui fungsi, posisi, lingkup kerja dan
peranan untuk mempermudah menjalankan tugas. Penulis akan menjelaskan

struktur organisasi dalam majalah Aula sebagai berikut.
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PERKEMBANGAN MAJALAH AULA
A. Pemimpin Umum Majalah Aula

1. Periode Ke-1 (1978 — 1987)

Pada tahun 1978 majalah yang diterbitkan PWNU Jawa Timur
hadir kembali setelah mengalami kevakuman beberapa tahun. Kehadiran
majalah tersebut diprakasai oleh KH. Anas Thohir. Pada saat itu KH.
Anas Thohir menjabat sebagai Ketua bagian Dakwah PWNU Jawa
Timur®. Salah satu program beliau adalah menghidupkan kembali buletin
yang dulu pernah terbit. Dengan kerjasama yang baik antara seksi
penerbitan bagian Dakwah dan dorongan yang baik dari Penggurus
PWNU Jawa Timur sehingga buletin terbitan dari PWNU Jawa Timur
mampu hadir kembali.

Buletin pun mulai merintis dari awal lagi seperti menyiapkan
sumber daya manusia yang handal dalam kepenulisan atau backgroundya
seorang jurnalis untuk menyiapkan beberapa tema pembahasan yang akan
ditulis pada buletin. Uang penerbitanpun diperoleh dari infag dan uang
kas PWNU Jawa Timur dan penyebaran buletin pada saat itu masih
terbatas seperti dibagikan kepada para penggurus dan cabang- cabang se-

Jawa Timur.
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Pada saat kepemimpinan KH. Anas Thohir, banyak sekali
perkembangan yang terjadi, salah satunya adalah Majalah Aula hadir
dengan lebih mandiri, yakni memberhentikan uang penerbitan dari
PWNU Jawa Timur dan infag yang diberi nama dengan dompet dakwah
yang mayoritas diikuti oleh penggurus NU Jawa Timur sendiri. KH. Anas
Thohirpun mulai mengaktifkan sistem pembayaran langganan dan
mencari iklan untuk mensuport penerbitan majalah Aula. Sistem yang
diberlakukan oleh KH. Anas Thohirpun berhasil, ia mendapatkan iklan
yang biyayanya dapat digunakan untuk penerbitan selama satu tahun.
Iklan tersebut adalah iklan dari gudang garam yang dipasang di halaman
belakang majalah sehingga majalah Aula mampu terbit dari uang
langganan dan biyaya iklan yang didapatkan.**

Dengan bertambahnya tahun, majalah pun diingginkan agar
penyebarannya secara luas lagi. KH. Anas Thohir pun mengurus SIUPP
(Surat Izin Usaha Penerbitan Pers) dari mentri Penerangan. Karena pada
saat itu, pada masa orde baru mengharuskan setiap majalah ataupun surat
kabar harus mempunyai surat izin dari mentri penerangan agar ia bisa
diterbitkan lebih luas. Sehingga KH. Anas Thohir mulai mengurusi semua
persyaratan agar mendapatkan surat izin penerbitan dari mentri
Penerangan atau yang dikenal dengan SIUPP.

Dimasa menjelang masa akhirnya KH. Anas Thohir masih

memikirkan keadaan majalah Aula. Sehari sebelum ia meninggalkan
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dunia, tepat di Rumah Sakit Islam Surabaya, ia memesan kepada Abdul
Wahid Asa, yang pada saat itu menjabat sebagai PEMRED (Pemimpin
Redaksi). Beliau berpesan untuk tetap menuruskan majalah Aula dan
membuat majalah Aula lebih baik lagi dan berpesan agar bentuk majalah
Aula dibuat ukuran yang lebih besar*? Sayangnya, kiprah KH. Anas Thohir
di Aula hanya cukup sampai di sini, karena beliau harus berpulang
ke Rahmatullah.
2. Periode Ke-2 (1988 — 1990)

Setelah kepergian KH. Anas Thahir, maka Aula membutuhkan
pimpinan yang baru maka KH. Hasyim Muzadi yang pada saat itu menjadi
wakil dari KH. Anas Thahir menggantikan posisinya. KH Hasyim Muzadi
adalah seorang tokoh yang sangat karismatik dan terkenal karena ia pernah
menjabat sebagai ketua PBNU 2 periode, namun sebelum menjadi Ketua
Umum PBNU, KH. Hasyim Muzadi memulai karirnya di NU, di mulai
dari bawah yakni dimulai dari Ranting hingga terpilih menjadi Ketua
Umum PBNU selama dua periode, yakni pada tahun 1999 — 2004 dan
2004 — 2009.4

KH. Hasyim Muzadi kelahiran dari kabupaten Tuban yang lahir
pada 8 Agustus 1944 di Desa Bangilan Tuban dari pasangan Muzadi dan
Rumyati. la adala anak kedelapan dari sembilan bersaudara. Sedari kecil

Hasyim sudah bergabung dan bergaul dengan kawan-kawannya di remaja

42 Abdul Wahid Asa, Wawancara, Surabaya, 21 Januari 2020.
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(Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Fakultas Adab dan limu Budaya, 2018), 3.
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masjid, disitulah hasyim mulai belajar tentang al-Qur’an.** Untuk sekolah
formalnya Hasyim memulai di Madrasah Ibtida’iyah, tetapi ketika
menginjak kelas 3 ia pindah ke Sekolah Rakyat (SR). setelah itu ia
melanjutkan ke SMP Negeri Tuban dan baru setahun mengenyam
pedidikan disitu, Hasyim memilih nyantri di Pesantren Gontor, Ponorogo,
Jawa Timur. Setelah lulus dari Gontor ia kemudian nyantri selama 2 tahun
di beberapa pesantren, yakni di Pondok Pesantren al-Anwar Lasem,
Pondok Pesantren al-Fadholi Senori Tuban, dan Pondok Pesantren
Tanggir. Setelah nyantri ia melanjutkan ke jenjang perguruan tingg, ia
memilih IAIN Malang untuk menjadi tempat untuk mengejar studi. Dari
saat ia menjabat status sebagai mahasiswa ia sudah bergelut dengan
dakwah, ia sudah sering keliling-keling untuk berceramah yang sering
diundang oleh berbagai pihak. Maka tidak heran jika KH. Hasyim Muzadi
dikenal sebagai orator yang sangat kaya kisah dan cerita. *°

Di kota Malang tersebutlah, KH. Hasyim Muzadi mulai aktif
dalam organisasi NU. ¢ Jiwa kepemimpinan KH. Hasyim Muzadi tidak
bisa diragukan, ia memiliki pengalaman yang sangat banyak dalam
organisasi. Berikut ini riwayat organisasi beliau yang pernah ia pimpin:
Ketua Anak Cabang GP Ansor Bululawang Malang (1965), Ketua PMII

Cabang Malang (1966), Ketua Cabang GP Ansor Malang (1967-1971),

4 lbnu Anshori, KH. A. Hasyim Muzadi; Religiusitas & Cita-Cita Good Goveranance (Surabaya:
Citra Media, 2004), 19.

4 Muhammad Ghozi Alfatih, Uang Koin: Keping Cerita Kiai Hasyim Muzadi (Jakarta: Kompas
Media Nusantara, 2017), 24.
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Wakil Ketua PC NU Malang (1971-1973), Ketua PW GP ANSOR Jawa
Timur (1983-1987), Ketua PP GP Ansor (1985-1987), Sekretaris PWNU
Jawa Timur (1987-1988), Wakil Ketua PWNU Jawa Timur (1988-1992),
Ketua PWNU Jawa Timur (1992-1999).

Tidak hanya organisasi yang ia sukai, ia juga sangat hobi dalam
membaca ataupun menulis. Maka tidak heran jika KH. Hasyim Muzadi
telah membuat beberapa karya. Salah satu karyanya adalah sebuah buku
yang berjudul Membangun NU Pasca Gusdur dan NU di Tengah Agenda
Persoalan Bangsa. Jiwa kepemimpinan dan kesukaan dia dalam
kepenulisan membuat dia mampu mengemban tugas dalam memimpin
majalah Aula setelah kepergian KH. Anas Thohir. Namun tidak
berlangsung lama KH. Hasyim Muzadi memimpin Aula karena faktor
kesibukan dan tugas yang lain. Sehingga kepemimpinan selanjutnya
dialihkan kepada Chairul Anam.

3. Periode Ke-3 (1991- 2005)

Kepemimpinan majalah Aula periode ke 3 dipimpin oleh Chairul
Anam. Beliau lahir pada 30 September 1954 di Peterongan Jombang Jawa
Timur. Masa pendidikannya ia mulai dari Madrasah Ibtidaiyah yang tamat
pada tahun 1967. Dua tahun kemudian ia mengenyam pendidikan di
Mu’alimin Darul Ulum Rejoso. Pada tahun 1973 ia tamat di PGAN
Jombang. Dan ia melanjutkan studinya di Institut Agama Islam Negeri

Sunan Ampel Surabaya yang kini berubah menjadi Universitas Islam



Negeri Sunan Ampel Surabaya. la mengambil konsentrasi di jurusan Iimu
Agidah dan Filsafat pada Fakultas Ushuludin.

Pada saat menjabat status sebagai mahasiswa, ia adalah seorang
aktifis. la pernah menjabat sebagai Ketua Pressidium Dewan Mahasiswa
dan dua periode menjabat sebagai Ketua Umum Senat Mahasiswa Fakultas
Ushuludin. Selain aktif di berbagai organisasi kampus, ia juga aktif
mengikuti kegiatan-kegiatan jurnalistik atau pers di kampus. Beliau
seringkali menulis artikel di beberapa surat kabar di Surabaya maupun lbu
Kota. Hingga bakat yang dimiliki dia, membuat dia menjadi Wartawan di
Majalah Berita Semesta dan pada tahun 1982 ia bergabung dengan
Tempo.*” Kepandainnya dalam menulis juga membawa dia membuat
beberapa karya buku. Salah satu karya beliau adalah sebuah buku yang
berjudul Pertumbuhan dan Perkembangan Nahdlatul Ulama dan Gerak
Langkah Pemuda Ansor.

Kepiawaan dia dalam bidang Jurnalistik dan jiwa kepimpinan
yang sudah mulai di asa dalam masa kuliahnya membuat dia diangkat
menjadi PU, menggantikan posisi KH. Hasyim Muzadi yang pada saat itu
menjadi PJ KH. Anas Thohir. Dibawah kepemimpinan beliau ini, Aula
membuat sejarah baru, jika tahap pertama Aula dibiayai oleh PWNU,
tahap kedua memberhentikan pembiayaan dari PWNU dan tahap

selanjutnya yang dimotori oleh Chairul Anam, Aula memberikan
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pemasukan setiap bulan kepada PWNU Jawa Timur.*® Namun, sejak
September 2005 Chairul Anam tidak bergabung lagi dengan Aula karena
mengurusi bagian yang lain, yakni memimpin majalah Semesta, tabloid
Warta dan Harian Duta Masyarakat yang kini menjadi Harian Duta.

4. Periode Ke-4 (2005 — 2013)

Setelah kepimpinan Chairul Anam berhenti, kepemimpinan
selanjutnya digantikan oleh Abdul Wahid Asa atau yang sering di sapa
dengan Wahid. Wahid berasal dari kota Kediri sedangkan Surabaya
menjadi kota keduanya karena menjadi tempat tinggalnya, dikarenakan
pada tahun 1973 ia diharuskan tinggal di Surabaya untuk melanjutkan
studinya. Saat ia berada di Surabaya ia langsung memilih untuk bergabung
dengan kumpulan organisasi pemuda-pemuda NU atau sering disebut
dengan IPNU (lkatan Pelajar Nahdlatul Ulama).

NU sudah tertanam di dirinya sedari kecil. la aktif berorganisasi di
lingkungan NU, seperti aktif dalam organisasi IPNU (lkatan Pelajar
Nahdlatul Ulama) Cabang Kediri. Hingga pada saat ia bermukim di
Surabaya, ia langsung direktur oleh teman-teman IPNU wilayah untuk
bergabung dengan PW IPNU Jawa Timur dan diangkat sebagai Wakil
Ketua IPNU Wilayah Jawa Timur karena kinerja beliau dan dedikasinya
yang tinggi pada organisasi NU.

Tidak hanya berkecipung di NU, Abdul Wahid Asa juga

mempunyai keahlian dalam bidang kepenulisan hingga pada saat ia
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mengenyam pendidikan di Kediri, ia di daulat menjadi Ketua Ikatan Pers
Mahasiswa Cabang Kediri. Kepiawaiannya ia salurkan juga saat berada di
Surabaya dengan bergabung di majalah semesta. Hingga pada tahun 1978
ia pun aktif dalam BUWILNU (yang kini berubah dengan nama Aula)
yang dikelola oleh PWNU Jawa Timur. Berkat kepiawannya dalam
kepenulisan, ia pun mendapat beberapa tawaran, salah satunya mendapat
tawaran untuk bergabung dengan Jawa Pos. Namun, Wahid menolak
tawaran tersebut. karena ia lebih memilih untuk tetap bergabung dengan
Aula.

Kontribusi Wahid dalam Aula sangat banyak. la menjabat sebagai
Pemimpin Redaksi selama 27 Tahun dan 8 tahun menjabat sebagai
Pemimpin Umum. Dengan waktu yang hampir 40 tahun berkelana dengan
majalah Aula, Abdul Wahid Asa mempunyai kontribusi besar dalam
pengembangan Aula. Seperti halnya, pada saat Wahid memimpin Aula,
beliau membuat terobosan baru. jika dulu struktur organisasinya bagian
redaksi dan tata usaha, maka pada kepemimpinan beliau ia kembangkan
dengan membagi lagi dalam berbagai bidang, yakni dalam bidang
perusahaan ia bagi lagi dalam berbagai bagian seperti bagian pemasaran,
keuangan, sirkulasi dan periklanan. 4°

5. Periode Ke-5 (2014 — 2019)
Pada tahun 2014 Aula dipimpin oleh PU (Pemimpin Umum) yang

baru, yakni Arif Afandi. Arif Afandi adalah tokoh yang tersohor di
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Wilayah Jawa Timur, karena ia pernah menjabat sebagai Wakil Wali Kota
Surabaya mendampingi Bambang dwi Hartono dari tahun 2005 sampai
2010.

Arif Afandi lahir pada tanggal 14 Mei 1963 di Kabupaten Blitar
Jawa Timur. Dalam dunia pendidikan ia mengejar studi di IKIP Malang,
Universitas Airlangga dan Universitas Gadjah Mada. Keberhasilan dia
dalam terpilihnya menjadi Wakil Wali Kota membuat dia aktif dalam
partai politik, dia bergabung dengan partai yang dipimpin oleh Presiden
ke-6, Susilo Bambang Yudhoyono yakni partai Demokrat. Tidak hanya
berkecipung di dunia politik saja, Arif Afandi juga berkecipung di bidang
Jurnalistik dan usaha. la pernah menjadi Pemimpin Redaksi (Pemred) di
Jawa Pos®®,

Pada tahun 2014 ada perubahan dalam Aula, yakni Aula menjadi
PT (Perseroan Terbatas). perubahan itu didasari alasan®!, agar Aula
mampu bersaing secara umum, karena media membutuhkan modal dalam
mengembangkan diri, seperti membutuhkan suport dan biyaya untuk
keperluan menggaji karyawan, biyaya percetakan dan lain-lain. Dengan
berbentuk PT mempermudah hubungan kerjasama PT Aula dengan para
partner. Dan pada saat itu PU nya adalah Arif Afandi.

Perubahan tersebut juga membawa semangat baru dalam wajah PT
Aula. seperti pada tahun 2014 PT Aula bekerjasama dengan Fatayat

membuat majalah yang sasarannya khusus perempuan yang diberi nama
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dengan majalah Auleea®’. Namun pada tahun 2017 ada perubahan yakni
pengelolaan diberikan kepada Fatayat. Dan pada tahun 2017 Aula
menerbitkan kembali majalah yang sasarannya kepada perempuan,
pembahasannya pun tentang perempuan pesantren. majalah tersebut diberi
nama dengan Aula Nisa. Namun majalah tersebut hanya terbit 6 bulan saja
karena merujuk dengan kesepakatan keputusan rapat pada saat itu.
Perubahan tidak hanya pada bagian perusahaan saja, namun bagian
redaksi juga membawa perubahan, seperti pada jumlah halaman dalam
setiap terbitanya yang awalnya sekitar 70 halaman mampu
mengembangkannya menjadi 100 halaman. Tidak hanya itu, beberapa
rubrik baru juga mulai di usung dalam majalah Aula agar masyarakat
masih mempercayakan majalah Aula sebagai majalah yang berbasis NU

dan dapat dipercaya isinya.

B. Aspek Fisik Majalah

Majalah Aula juga mengalami perkembangan dari segi fisik atau tampilan.
Dimulai pada tahun 1978 majalah Aula masih sederhana dengan berbentuk
stensilan dan ukuran yang besar. Namun, pada tahun 1984 mengalami

perubahan dalam segi ukuran yang berubah menjadi lebih kecil.
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Gambar 3.1 Bulletin NU Wilayah Jatim tahun 1978

Bertambahnya tahun dan perkembangan zaman mulai mempengarui juga
perkembangan majalah Aula dari segi fisik majalah, yang semula dengan
ukuran kecil hingga pada tahun 2012 ukuran majalah berubah menjadi lebih

besar dengan ukuran 13,8 cm x 20,5 cm.

Gambar 3.2 perbandingan ukuran majalah Aula
tidak hanya itu saja, perubahan pun juga terjadi pada tampilan-

tampilannya. Jika dulu majalah tidak berwarna, kini cover ataupun isi majalah

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



sudah full color. Ditambah pula setiap tahunnya majalah Aula memberikan

tampilan yang menarik di bagian cover ataupun lay out nya.

NU, POLITIK

AN
HUKUM PEMBAGIAN K'EFKERASh ! A eRBINET
ARIS _ATAS RAMA AGAMA o

MUNASAKHAN DALAM ISLAM JOKO!

Gambar 3.3 Cover Aula Bulletin NU tahun 1980 dan Cover Majalah Aula

tahun 2019

C. Rubrik

Media massa mempunyai peran penting dalam masyarakat. Salah satunya,
menjadi sebuah kebutuhan masyarakat untuk mendapatkan sebuah informasi.
Manakala informasi yang dipublikasikan tersebut berasal dari kejujuran dan
objektifitas maka hasil yang diterima oleh masyarakat juga akan bagus.>® Tidak
hanya itu, para pembaca dalam memilih sebuah media cetak memilih media
yang membuat pembaca mudah untuk menangkap isi informasi tersebut. Untuk
mempermudah pembaca dalam menerima sebuah informasi, seringkali media
pers menyuguhkan informasinya melalui strategi rubrik.>* Pengertian Rubrik

sendiri menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah kepala

58 Hamdan Daulay, Jurnalis dan Kebebasan Pres (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), 30.
% Redi Panuju, Nalar Jurnalistik Dasarnya Dasar Jurnalistik (Malang: Bayumedia, 2005), 96.



karangan dalam surat kabar, majalah dan sebagainya. Artinya pesan-pesannya

disuguhkan dengan cara dikelompokkan berdasarkan kategori tertentu.

Majalah Aula juga mempunyai rubrik yang menjadi andalannya. Namun,

dengan berkembangnya zaman yang mengalami perubahan-perubahan maka

tidak memungkinkan jika rubrik yang disajikan di majalah Aula juga

mengalami perkembangan-perkembangan. Namun. diusia 40 tahun lebih Aula

berkipra didunia pers khususnya dalam lingkup pers NU, majalah Aula

memiliki rubrik tetap yang masih digunakan sampai saat ini. Rubrikasi tersebut

antara lain :

No Nama Rubrik Deskripsi Konten

1. Ummurisalah Sajian utama dalam majalah yang menjadi
titik sentral untuk melihat NU.

2. Surat pembaca sebuah tulisan yang dikirim oleh pembaca.
Tulisan tersebut menyangkut berbagai
persoalan yang ada dilingkungan masing-
masing. Persoalan tersebut bisa menyangkut
persoalan pribadi ataupun persoalan umum.
Di dalam surat pembaca akan dicantumkan
juga identitas penulis.

3. Liputan Khusus | Liputan yang berisi laporan, liputan seminar
ataupun laporan investigasi.

4. Kajian Aswaja Kajian yang membahas tentang agidah,
syariah dan tasawuf / akhlag.




Batshul Masail

Ulasan terkait pertanyaan dan jawaban
tentang persoalan yang membutuhkan

jawaban keagamaan.

Mimbar Jumat

Ulasan yang berisi khutbah di hari jumat
ataupu hari raya islam yang disampaikan

oleh para kyai.

Tokoh

Ulasan tentang profil tokoh yang dapat
diambil nilai-nilai positif dalam

kesehariannya atau pemikirannya.

Pesantren

Ulasan tentang profil pondok pesantren di
Indonesia yang memiliki ciri khas dalam

metode pembelajaran atau yang lainnya.

Pendidikan

Ulasan tentang profil sekolah di indonesia
yang memiliki ciri khas dalam metode

pembelajaran ataupun prestasi yang diraih.

10.

Wawasan

Ulasan yang memberi wawasan dan
pengetahun terhadap pembaca. Seperti
ulasan yang berjudul tapak tilas kelahiran

NU.

11.

Wirausaha

Ulasan tentang sebuah profil usaha yang
dapat memberikan  inspirasi  untuk

berwirausaha.

12.

Wawancara

Uraian hasil wawancara dengan tokoh




ternama khususnya tokoh NU

Rubrikasi tersebut juga mengalami pergantian nama, namun secara isi
tidak merubah konten yang dimuat. Seperti mimbar jumat yang awalnya
bernama mimbar Aula. lalu dalam surat pembaca juga mengalami
perkembangan, jika dulu surat pembaca berisi tentang semua tulisan-tulisan
dari pembaca seperti artikel tentang persoalan yang ada ataupun kritik dan
saran kini dibagi lagi menjadi dua bagian yakni surat pembaca dan kotak sms,
jika surat pembaca menampilkan tulisan-tulisan dari pembaca seperti
persoalan-persoalan yang ada dilingkungan sedangkan kotak sms menampilkan

komentar, ide, saran dan kritik dari pembaca untuk kemajuan Aula.

Disamping itu, dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat
terhadap informasi-informasi yang dibutuhkan yang belum tersampaikan di
majalah, membuat majalah Aula menambahkan beberapa rubrikasi. Seperti
halnya pada tahun 2014 saat majalah Aula mengalami perubahan menjadi PT
(Perseroan Terbatas) membuat majalah Aula tidak hanya fokus dalam
mengembangkan bagian perusasahaan saja tetapi mengembangkan juga isi dari
bagian redaksi majalah Aula, salah satunya yakni menambahkan beberapa

rubrikasi. Rubrikasi tersebut antara lain :

No Nama Rubrikasi Deskripsi Konten

1. Nisa’ Ulasan tentang problem kewanitaan

mulai dari persoalan figih ataupun




akhlaq

2. Kedai Sufi

Ulasan yang membahas aspek

spiritual ~ atau  tasawuf  seperti
pemikiran-pemikiran tokoh sufi yang
diambil dari karya mereka. Seperti
karya Syeikh Abdul Qadir Jaelani

pada kitab Futuhul Ghaib.

3. Catatan Gus Ali

Beberapa ulasan ceramah tentang

keagamaan dari Gus Ali

4. Info sehat

Ulasan yang berisi tentang wawasan

yang berkaitan dengan kesehatan.

5. Kilas nusantara

Ulasan yang berisi laporan atau
informasi  yang  berasal  dari
masyarakat yang membahas tentang

informasi yang ada di daerahnya.

6. Kronik keramat raya

Ulasan yang berisi sebuah informasi-
informasi dari PBNU.

7. Tabayun

Ulasan yang  bertujuan  untuk
mengingatkan terhadap sejarah akan
perjuangan  NU  yang  hampir
terlupakan. Seperti peran NU dalam
konferensi Islam Asia Afrika tahun

1955-1960an.

D. Pendistrbusian

Majalah Aula adalah salah satu majalah NU yang masih eksis sampai

sekarang dengan segmentasi mayoritas pembacanya adalah kalangan warga




NU se-Indonesia. Namun, sebelum majalah Aula mampu menyebar ke
berbagai daerah yang ada di Indonesia, majalah Aula memulainya dari buletin
yang masih dibagikan secara gratis.

Pada tahun 1978 BUWILNU (Buletin Wilayah NU) sebelum berubah
nama menjadi majalah Aula dibagikan kepada pengurus PWNU Jawa Timur
dan Cabang-Cabang NU se-Jawa Timur dengan mengandalakan uang
penerbitan dari infaq yang sebagian daripara penggurus dan kas PWNU Jawa
Timur. Namun, pada tahun 1984 majalah Aula mencoba merubah dengan lebih
mandiri. Majalah Aula memberhentikan biyaya pemasukan dari PWNU Jawa
Timur dan mencari uang pemasukan untuk biyaya penerbitan melalui iklan dan
uang langganan.

Awal, Aula mendistribusikan majalahnya hanya kepada para langganan
yang terdiri dari penggurus-penggurus NU lingkup wilayah ataupun daerah-
daerah yang tersebar di wilayah Jawa Timur. Hingga semakin tahun Aula
dikenal lebih luas oleh masyarakat dan memiliki langganan yang tidak hanya
berpusat pada wilayah Jawa Timur saja, tetapi mencakup seluruh pulau jawa,
seperti Jawa Tengah dan Jawa Barat hingga seluruh Indonesia dan pengiriman
terbanyak pada wilayah Jawa Timur sebanyak 60 %.%°

Tidak hanya itu, konsumen dari majalah Aula juga bukan hanya dari
penggurus NU ataupun warga NU tetapi sudah memiliki langganan dari
wilayah yang tidak hanya berasal dari lingkungan NU, seperti pemerhati NU

dan Universitas yang ada di Indonesia bahkan luar negeri, seperti di Tokyo
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University, Universitas Ohio dan Library Of Congress America yang menjadi
bagian langganan dari majalah Aula. keberlangganan tersebut didasari untuk
melihat perkembangan islam moderat yang ada di Indonesia.*®

Majalah Aula tidak hanya dijual kepada para langganan saja tetapi Aula
juga mempermudah siapa saja yang ingin membacanya dengan menjualnya
dengan cara eceran yang dijual melalui agen-agen disetiap daerah. Sehingga
mempermudah pembaca pemula untuk membeli majalah Aula. sehingga

presentase penjualan majalah Aula yang berasal dari langganan dan eceran

adalah:>’
No Penjualan Persentase
1. Langganan 90 %
A. Eceran 10 %

Dalam meningkatkan dan memperluas penjualan majalah, Aula juga
melakukan strategi pemasaran atau dalam artian memasarkan sesuatu dengan
cara memperkenalkan dan menjual produk. Salah satu kegiatan yang dilakukan
Aula untuk meningkatkan penjualan majalah adalah dengan terlibat dalam
event-event yang besar lalu mengikuti juga pameran-pameran yang dikunjungi
oleh banyak orang sehingga Aula mampu menunjukan eksistensinya. Tidak
hanya itu saja, Aula juga memperluas peningkatan penjulan majalah dengan
mempromosikan melalui media visual yang masih menjadi media yang sering

digunakan kebanyakan orang yakni Televisi. Untuk televisi yang digunakan

% Riadi Ngasiran, Wawancara, Surabaya, 6 Maret 2020.
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Aula sebagai alat promosi adalah Televisi yang dilingkungan NU seperti TV
9.

Aula juga mengikuti perkembangan zaman dengan memanfaatkan
kesempatan era digital sebagai media promosi. Salah satunya melakukan
promosi melalui media sosial. Untuk media sosial, Aula menggunakan Twitter
dan Instagram dengan nama akun Majalah_Aula. tidak hanya menggunakan
media sosial saja, Aula juga menggunkan Web sebagai cara promosi, untuk
alamat web majalah Aula adalah https://majalahaula.com. Dengan cara-cara

seperti itu majalah Aula mampu memperlihatkan eksistensinya.

E. Perkembangan Oplah

Oplah menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah jumlah
barang cetakan yang diedarkan atau jumlah barang cetakan yang dicetak dari
perangkat acuan pelat. Oplah Pertamakali majalah Aula yakni saat Muktamar
NU ke 27 yang diadakan di pondok pesantren Salafiyah Syafi'iyah Sukorejo,
Banyuputih, Situbondo Jawa Timur tahun 1984 sebanyak 5000 ekslempar.

Dengan oplah pertamakali mendapatkan 5000 ekslempar dan mendapat
sambutan baik dari masyarakat khususnya warga Nahdiyin, membuat majalah
Aula lebih semangat dalam penerbitan majalah edisi-edisi selanjutnya. Majalah
Aula mulai mengembangkan sistem yang lebih baik dengan cara membagi
pembagian tugas antara bagian redaksi dan bagian perusahaan. Bagian
perusahaan sendiri terbagi beberapa bidang seperti mengurus sirkulasi,

pemasaran, keuangan dan urusan dibagian iklan.


https://majalahaula.com/

Pada tahun 90 an®® oplah mengalami kemajuan, dilihat dari setiap
tahunnya mengalami kenaikan yakni pada tahun 1992 sebanyak 6.500, tahun
1993 sebanyak 7.500, tahun 1994 sebanyak 9.000, tahun 1995 sebanyak
10.000, tahun 1996 sebanyak 15.000 dan tahun 1997 sebanyak 17.000 oplah.
Khususnya pada awal tahun 2000-an saat Abdurrahman Wahid atau sering
dikenal dengan sapaan Gusdur menjabat sebagai Presiden, oplah majalah Aula
mengalami kenaikan yang signifikan yakni bisa terjual sebanyak 20.000
ekslempar.®® Perkembangan yang signifikan juga terjadi pada Muktamar NU
yang ke 33 yang diselenggarakan di Jombang pada bulan Agustus 2015,
dengan manajemen yang baru dan membawa wajah yang baru, Aula mampu
menembus oplah sebanyak 25.000 ekslempar. ¢

Namun dengan perkembangan zaman yang membawa perubahan, dimana
kita harus menerima perubahan-perubahan tersebut asal membawa dampak
yang baik, seperti halnya era digital yang sudah menguasai zaman. Dimana
semua informasi ataupun kebutuhan bisa di akses melalui sebuah internet yang
sudah bisa digunakan melalui handpone walaupun kebenaran sebuah informasi
tersebut belum bisa dipastikan bahwa informasi tersebut benar. Perkembangan
tersebut juga mempengarui oplah majalah Aula, kini oplah majalah Aulah
sebanyak 12 sampai 15 ribu ekslempar.

Namun dengan oplah 12 sampai 15 ribu ekslempar tidak membuat Aula

mundur dari persaingan industri dunia pers. Seperti halnya yang dikatakan oleh

% Sholahuddin Al Ayubi, “Pengaruh Rubrik “Bahsul Masail” Di Majalah Aula Terhadap
Wawasan Keislaman Bagi Pelanggan Di Desa Wedoro Waru Sidoarjo Jatim” (Skripsi, IAIN Sunan
Ampel Fakultas Dakwah, 1998), 68.
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Pemimpin Redaksi Aula yakni Riadi Ngasiran mengatakan bahwa dengan
oplah tersebut sudah menjadi hal yang istimewa bagi Aula yang masih eksis
dan masih dibaca oleh para khalayak, karena banyak media diluar negri seperti
news week dan berita harian Malaysia yang hampir berusia satu abad harus
menutup majalahnya karena sudah tidak eksis lagi dikalangan masyarakat. Di
Indonesia juga ada beberapa surat kabar dan majalah yang mengalami nasib
sama, seperti sinar harapan dan suara pembaharuan yang harus menutup diri®*

dari dunia pers.
F. Sumber Dana

Sumber dana menjadi faktor penting dalam sebuah penerbitan. Seperti
halnya majalah Aula juga memerlukan dana agar dapat terbit. Pada tahun 1978
majalah Aula mendapatkan sumber dana dari kas PWNU Jawa Timur dan
infag. Infaq sendiri dalam majalah Aula disebut dengan dompet Dakwah.
Dompet dakwah biasanya diikuti oleh para penggurus pimpinan wilayah NU
Jawa Timur, khususnya penggurus bagian dakwah. Namun, Aula juga
membuka selebar-lebarnya kepada siapapun yang ingin beramal. Namun, pada
tahun 1984 Aula memutuskan untuk hadir lebih mandiri dengan
memberhentikan sumber dana dari PWNU Jawa Timur dan infag. Aula
mencoba untuk hadir lebih mandiri, profesional dan tampil sepadan dengan
media lainnya. Akhirnya Aula menggantungkan biyayah penerbitannya dari
sumber dana :

1. Penjualan Majalah
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Penjualan adalah suatu kegiatan yang menjual produk perusahaan.
Disebuah perusahaan penerbitan, ada tenaga pekerja dibagian penjualan
yang mengurusi distribusi seperti menghubungi agen toko buku atau
majalah untuk menjual majalah tersebut dan menghubungi para langganan,
sama halnya dengan majalah Aula yang juga mempunyai sistem manajemen
yang sama. Majalah Aula sendiri adalah media yang dimiliki oleh PW NU
Jawa Timur.

Namun, majalah Aula sendiri didistribusikan melalui agen-agen dan
para langganan yang tidak hanya di lingkup wilayah Jawa Timur saja tetapi
didistribusikan juga disetiap daerah bahkan sudah mencakup seluruh
Indonesia dan luar negri. Tetapi tidak memungkinkan wilayah yang
memberi penjualan terbesar masih berada pada wilayah yang menjadi titik
pusat percetakan yakni wilayah Jawa Timur yang memberikan presentase
penjualan sebanyak 60 %.

Majalah Aula hadir dengan edisi — edisi yang baru setiap bulannya
pada awal bulan. Sebelum majalah dapat di distribusikan, majalah Aula
harus melewati beberapa tahap yang sudah terjadwal seperti tanggal 10
naskah-naskah yang diluar rubrik berita harus sudah terkumpul, tanggal 13
naskah-naskah yang lainnya juga harus terkumpul, tanggal 18 Lay out
selesai dan tanggal 28 majalah sudah selesai cetak. Dengan manajemen
waktu yang tepat membuat majalah mampu hadir tepat waktu setiap bulan
sehingga para langganan dan para pembaca setia majalah Aula tidak

kecewa. Kegiatan tersebut menjadi salah satu cara agar Aula masih bisa



eksis dikalangan pers dan mendapatkan omset dari hasil penjualan tersebut
yang nantinya akan diolah lagi menjadi biyaya cetakan edisi selanjutnya.
2. Iklan

Sumber dana selanjutnya dalam penerbitan majalah Aula adalah
dukungan dari biyaya iklan. Sedari awal dalam pembentukan majalah Aula
yang hadir lebih mandiri yang diprakasai oleh KH Anas Thahir sudah
mendapatkan kepercayaan dari beberapa pihak untuk menjadikan majalah
Aula sebagai salah satu media untuk mempromosikan produk ataupun
kepentingan dari pihak tersebut. Salah satu iklan pertama yang didapat oleh
majalah Aula sehingga dapat membiyayai penerbitan selama satu tahun
adalah iklan dari produk Gudang Garam.®? Hingga semakin tahun dengan
keberadaan majalah Aula yang pembacanya semakin banyak dan sudah
mendunia menjadikan beberapa produk memasang iklan di majalah Aula.
hingga pada tahun 2014 disaat berubah menjadi PT (Perseroan Terbatas)
membuat banyak sekali perusahaan-perusahaan yang mempercayai majalah

Aula sebagai salah satu media promosi perusahaannya.
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BAB IV

FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT MAJALAH AULA

Majalah Aula adalah sebuah majalah yang mayoritas pembacanya adalah
kalangan warga NU, karena majalah Aula sendiri dapat dijadikan bahan bacaan
untuk melihat perkembangan NU. tidak hanya itu saja, majalah Aula juga
memberikan informasi-informasi yang dibutuhkan masyarakat. Majalah Aula
sendiri adalah media yang diterbitkan oleh Pimpinan Wilayah Nadhatul Ulama
Jawa Timur. Dalam perkembangannya majalah Aula menghadapi beberapa faktor
pendukung dan penghambat. Adapapun faktor pendukung dan penghambat

majalah Aula adalah sebagai berikut :

A. Fakto Pendukung
Faktor pendukung adalah sesuatu yang dapat mempengarui sesuatu hal
hingga menjadi berkembang dan lebih baik lagi. Adapapun faktor pendukung
majalah Aula adalah sebagai berikut :
1. Sumber Daya Manusia
SDM (Sumber Daya Manusia) adalah sumber daya yang memiliki
akal, perasaan, keinginan, pengetahuan, ketrampilan, dorongan, daya, dan
karsa atau dalam artian sumber yang berasal dari manusia. Sumber daya
manusia juga menjadi kekuatan dalam mengembangkan hal apapun,
khususnya dalam penerbitan majalah Aula.
Sumber daya manusia sangat dibutuhkan dalam sebuah penerbitan

majalah. seperti halnya dalam bidang keredaksian yang membutuhkan
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seseorang yang mengempuni dibagiannya seperti memiliki wawasan yang
luas dan mempunyai pengalaman atau backgroundnya dalam bidang
jurnalistik. Majalah Aula pun juga memberlakukan kriteria tersebut yang
harus memiliki pengalaman atau backgroun yang sesuai dengan bidang
yang dikerjakan.

Majalah Aula juga membutuhkan sumber daya manusia untuk
menerbitkan sebuah majalah yang terbit setiap bulannya. Dalam
manajemennya Aula membagi dua bagian yakni bagian bidang redaksi
dan bidang perusahaan. Untuk bagian redaksi sendiri terbagi menjadi
pimpinan redaksi, redaksi pelaksana, tim redaksi dan layout/desain
sedangkan dibagian perusahaan terbagi lagi menjadi beberapa bidang
yakni bidang pemasaran, keuangan, dan iklan. Untuk pengerjaan disetiap
bidangnya, Aula menempatkan posisi / pekerjaan yang sesuai dengan
bidangnya.®

Untuk memberikan sebuah nilai yang bagus dan berkualitas dalam
majalah, Aula juga memberikan kriteria untuk pegawai khususnya
dibagian redaksi. Seperti yang dikatakan oleh pemimpin redaksi, Riadi
Ngasiran bahwa seorang yang ingin bergabung dengan Aula harus
mengetaui tentang NU.®* Dengan sumber daya manusia yang
mengempuni dan sesuai dengan tugas masing-masing membuat majalah

Auala mampu hadir hingga saat ini.
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2. Kreatifitas dan informasi yang dapat dipercaya

Semua orang membutuhkan sebuah informasi, selain untuk
kebutuhan juga untuk menambah wawasan. Namun, tak semua media
informasi memberikan sebuah informasi yang benar dan didasari sumber
yang terpercaya, maka tidak heran jika banyak masyarakat yang termakan
oleh informasi-informasi yang belum jelas kebenarannya atau sering
disebut dengan berita hoax sehingga menjadikan sebuah kegaduhan
ditengah masyarakat.

Aula hadir dengan membawa informasi yang didapatkan dan
dilakukan oleh tim redaksi dengan penggalian informasi dan sudah
diverivikasi yang lebih dalam agar tidak ada kesalahan informasi.®® tidak
hanya itu Aula juga sering menyelipkan beberapa dokumen yang outentik
sehingga Aula mampu memberikan informasi yang akurat dan terpercaya.
Kelebihan tersebut yang dapat juga dijadikan sebagai sumber atau bukti
untuk menjelaskan perkembangan NU dan kelebihan tersebutlah yang
menjadi salah satu faktor majalah Aula hadir sampai saat ini.

Tidak hanya itu saja, disetiap tahunnya majalah Aula selalu
membuat terobosan-terobosan baru dalam segi tampilannya. Dengan
tampilan yang dibuat menarik akan berpengaruh juga dalam kepuasan

para konsumen atau pembaca. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan cover

8 Riadi Ngasiran, Wawancara, Surabaya, 6 Maret 2020.
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dan desain disetiap edisinya yang selalu memberi warna baru sehingga
para konsumen tidak akan bosan dalam berlangganan majalah Aula.
. Pasar yang sudah ada

Pendistribusian majalah Aula pada awal terbit yakni terbatas
karena dibagikan kepada penggurus-penggurus NU lalu mulai mengalami
pengembangan dengan memberlakukan sistem langganan yang mayoritas
berlangganan adalah penggurus NU wilayah Jawa Timur dan semakin
hari mengalami perkembangan hingga yang berlangganan tidak hanya
penggurus NU wilayah Jawa Timur tetapi sudah mencakup luar Jawa
Timur.

Dan saat ini pendistribusian majalah sudah mengalami kemajuan
yang sangat tinggi yakni sudah memiliki pasar sendiri karena
pendistribusiannya tidak hanya dilakukan dengan para langganan saja
tetapi Aula sudah memiliki tempat atau pasar sendiri seperti agen-agen
yang ada disetiap daerah dan didistribusikan setiap bulan ke perguruan-
perguruan tinggi di indonesia ataupun luar negeri untuk menjadi salah
satu bahan bacaan untuk melihat perkembangan islam yang moderat di
Indonesia. Dengan pasar yang sudah tersedia membuat majalah Aula
masih bisa menunjukkan eksistensinya.

Dukungan dari para kyai

Pengertian kyai sendiri menurut KH Mustofa Bisri atau yang

dikenal dengan sapaan Gus Mus adalah sebuah istilah khas budaya jawa

yang memiliki makna bahwa kyai adalah orang yang terhormat ditengah
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masyarakat yang selalu melihat umat dengan mata kasih sayang.%® Maka
tidak heran jika masyarakat sering menghormati para kyai karena peran
atau kontribusinya terhadap masyarakat. Kontribusi atau perannya tidak
hanya dilingkup agama saja namun berperan penting juga dalam bidang
sosial dan lainnya.

Dalam sejarah berdirinya majalah Aula juga tak lepas dari
dukungan para kyai. Seperti halnya faktor utama dalam penerbitan buletin
atau majalah juga tak lepas dari dorongan para kyai seperti masukan-
masukan dan saran untuk pengembangan majalah Aula serta bantuan dana
juga dalam awal-awal penerbitan yang dulu diberi nama dengan dompet
dakwah dan mayoritas yang menginfagan uangnya di dompet dakwah
adalah para penggurus yang tak lain adalah para kyai. Tidak hanya
berperan penting dalam awal-awal pendirian, dalam pengembanganya
para kyai juga memiliki peran penting untuk perkembangan majalah Aula
maka tidak heran jika banyak masyarakat yang mempercayai majalah
Aula sebagai majalah yang dapat dipercaya sebagai media informasi
khususnya di kalangan NU.

5. Manajemen yang baik

Manajemen yang baik dalam sebuah perusahaan atau lembaga juga
mempengarui hasil produk yang dapat membawa konsumen tetap setia
terhadap sebuah produk tersebut. Seperti halnya majalah Aula yang sudah

berumur empat puluh tahunan lebih yang masih menunjukan

% Tim Redaksi NU Onlien “Gus Mus: Istilah Kyai Sudah Salah Kaprah” Dalam
https://www.nu.or.id/post/read/2924/gus-mus--istilah-kyai-sudah-salah-kaprah (25 Maret 2020)


https://www.nu.or.id/post/read/2924/gus-mus--istilah-kyai-sudah-salah-kaprah%20(25
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keeksistensinya sampai saat ini. Keberhasilan tersebut, tak lain didorong
juga manajemen yang baik di Aula.

Dalam manajemennya, Aula sudah membagi tugasnya sesuai
dengan bidangnya masing-masing. Seperti bagian redaksi yang
memegang tugas tersebut harus mempunyai background dibidang
kepenulisan atau jurnalistik. Sama halnya juga yang mengurusi bagian
perusahaan juga harus memiliki background di bidangnya masing-masing
seperti bagian keuangan, periklanan dan lain-lain. Disetiap tugas yang
sudah diamanahi harus dipertanggung jawabkan oleh para pekerja di
Aula.

Selain itu, dalam bidang keredaksian, Aula juga memberlakukan
kedisiplinan kepada para tim redaksi agar penerbitan tidak mengalami
keterlambatan. Salah satu cara yang diberlakukan adalah memberikan
jadwal disetiap agenda. Seperti disetiap tanggal 10 naskah-naskah yang
diluar rubrik berita harus selesai lalu disetiap tanggal 13 naskah-naskah
yang berasal dari kiriman juga harus sudah selesai dan tanggal 18 lay out
juga haru selesai maka tanggal 28 semua sudah harus selesai cetak atau
finishing dan awal bulan sudah bisa didistribusikan.

. Faktor Penghambat
Faktor penghambat adalah segala sesuatu yang menjadi hambatan
dalam perkembangan suatu lembaga ataupun sebagainya. Adapapun faktor

penghambat majalah Aula adalah sebagai berikut :
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1. Eradigital

Bertambahnya tahun, dunia mengalami perubahan-perubahan,
salah satu faktornya adalah perkembangan zaman. Perubahan tersebut
yang dapat terlihat sangat mencolok adalah kemajuan teknologi yang
berupa alat digital. Alat digital sendiri diartikan sebagai suatu alat yang
praktis yang dapat digunakan sebagai alat informasi dan komunikasi.
Dengan sajian yang praktis tersebut membuat masyarakat banyak yang
menggunakan alat tersebut, maka tidak heran jika saat ini disebut
dengan era digital karena semua kebutuhan dapat dijangkau dengan
alat digital tersebut. Alat digital yang dimaksud tersebut seperti
handpone, laptop dan lain sebagainya yang bisa diakses dengan
internet untuk mempermudah komunikasi atau berbagi dan mencari
untuk mendapatkan sebuah informasi.

Dengan adanya teknologi yang baru tersebut membuat sebuah
perubahan terjadi. Seperti perubahan media yang digunakan
masyarakat untuk mencari sebuah informasi. jika biasanya didapatkan
melalui sebuah surat kabar atau majalah, kini informasi tersebut dapat
diterima menggunakan dengan handpone dan lain sebagainya.
Pembawaan praktis yang ditampilkan oleh alat teknologi dan informasi
digital membuat perkembangan media cetak seperti majalah, tabloid,
dan surat kabar mengalami penurunan. Sama halnya yang dirasakan
oleh majalah Aula yang mengalami penurunan juga karena faktor

digital. Walaupun pengguanaan digital tersebut lebih praktis namun
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memiliki beberapa kekurangan seperti banyak sekali kabar-kabar berita
yang bohong atau hoax.
Minimnya minat membaca

Membaca adalah sebuah keharusan yang harus dilakukan oleh
setiap manusia. Karena dengan membaca banyak sekali manfaat yang
akan kita dapatkan, seperti mendapatkan sebuah informasi ataupun
pengetahun. Agama pun juga memerintahkan umatnya untuk membaca
seperti yang dituangkan dalam Q.S. al-’Alaq, surat pertama yang
diturunkan kepada nabi Muhammad SAW.

Namun, minat membaca di masyarakat masih sangat kurang seperti
mengutip hasil penelitian dari Central Connecticut State University
(CCSU) pada tahun 2016 yang bertajuk World’s Most Literate Nations
bahwa Indonesia mendapatkan peringkat bawah yakni peringkat 60
dari 61 Negara.®” Minat masyarakat yang masih rendah dalam
membaca tersebutlah juga menjadi salah satu faktor penghambat dalam

perkembangan majalah Aula.

67

CCSU, “World's Most Literate Nations Ranked” dalam

https://webcapp.ccsu.edu/?news=1767&data (3 April 2020)


https://webcapp.ccsu.edu/?news=1767&data

BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian tentang Sejarah Perkembangan Majalah Aula Tahun

1978 — 2019 maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Majalah Aula hadir sebagai media komunikasi untuk berbagi informasi
ataupun dakwah antar pengurus sampai ke cabang sehingga pada bulan
Januari 1975, bagian Dakwah PWNU Jawa Timur menerbitkan Bulletin
yang di beri nama Risalah. Namun, pada Mei 1976 Risalah sudah tidak
terbit lagi. Sehingga pada tahun 1978 yang dimotori oleh KH. Anas Thohir
mulai menerbitkan lagi dan diberi nama dengan Aula. Aula pun mengalami
perkembangan hingga sampai saat ini masih hadir di kalangan para
pembaca.

2. Majalah Aula dari tahun 1978 — 2019 mengalami perkembangan, yakni
pemimpin umum majalah Aula, tampilan majalah yang setiap tahunnya
terlihat menarik, penambahan rubrik, lalu dari segi Oplah, sumber dana, dan
perkembangan pendistribusian.

3. Majalah Aula tak lepas dari adanya faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam perkembangannya. Adapapun faktor pendukungnya
adalah SDM (Sumber Daya Manusia) yang tersedia, kreatifitas & informasi

yang dapat dipercaya, pasar yang sudah ada, dukungan dari para kyai dan
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menajemen yang baik. Sedangkan faktor pemghambatnya adalah era digital
dan menurunnya minat membaca.
B. Saran

1. Penulis berharap skripsi ini dapat menjadi bahan keilmuan yang terus
menerus digali dan dikaji. Karena penelitian mengenai sebuah media cetak,
khususnya fokus penelitiannya dalam segi sejarahnya masih sangat sedikit.

2. Skripsi ini juga bisa dijadikan acuan untuk penelitian yang lebih jauh dan
lebih lengkap lagi.

3. Penulis sangat menyadari dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna, maka penulis bersedia menerima masukan atau Kkritik yang

membangun guna menjadikan penulisan skripsi ini lebih baik lagi.
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